BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
SMH Banten yang berlokasi di JI. Jendral Sudirman No. 30, Kel. Sumurpecung,
Kec. Serang, Kota Serang, Prov. Banten. Jumlah responden dalam penelitian ini
adalah 68 mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2018.
B. Deskripsi Responden Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
SMH Banten dengan populasi mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan
2018 sebanyak 212 mahasiswa aktif, dan diambil sampel sebanyak 68 mahasiswa.
Berdasarkan data yang didapatkan dengan menyebarkan kuesioner melalui
google form, peneliti mengelompokkan responden ke dalam kategori berikut:
1. Jenis Kelamin

Tabel 4.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 15 22%
Perempuan 53 78%

Total 68 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022

49



50

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dari total 68
responden dalam penelitian ini, terdapat 22% dengan frekuensi sebanyak 15
responden laki-laki, dan sisanya didominasi oleh responden perempuan 78%
atau 53 orang.

Kelas

Tabel 4.5 Deskripsi Responden Berdasarkan Kelas

Kelas Frekuensi Persentase

A 9 13.2%

B 26 38.2%

C 11 16.2%

D 4 5.9%

E 13 19.1%

F 5 7.4%
Total 68 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 68 responden, jumlah
frekuensi berdasarkan kelas yaitu: kelas A sebanyak 9 responden dengan
persentase 13,2%, kelas B sebanyak 26 responden dengan persentase 38,2%,
kelas C sebanyak 11 responden dengan persentase 16,2%, kelas D sebanyak
4 responden dengan persentase 5,9%, kelas E sebanyak 13 responden
dengan persentase 19,1%, dan kelas F sebanyak 5 responden dengan

persentase 7,4%.
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3. Sumber Pendapatan

Tabel 4.6 Deskripsi Responden Berdasarkan Sumber Pendapatan

Sumber Pendapatan Frekuensi Persentase
Uang saku 41 60.3%
Beasiswa 5 7.4%
Keuntungan usaha 19 27.9%
Gaji 3 4.4%

Total 68 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dari 68 responden,
mayoritas sumber pendapatan responden adalah berasal dari uang saku
sebanyak 41 responden dengan persentase 60,3%. Sedangkan pendapatan
bersumber dari beasiswa sebanyak 5 responden dengan persentase 7,4%,
pendapatan bersumber dari keuntungan usaha sebanyak 19 responden
dengan persentase 17,9%, dan sisanya 3 responden dengan persentase 4,4%
memperoleh pendapatan dari hasil bekerja atau gaji.
C. Analisis Data
1. Uji Kelayakan Data
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhiwng
dengan rwpe. Pada penelitian ini pengujian dilakukan terhadap 68

responden dengan memberikan 26 pertanyaan dengan tingkat
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signifikansi 0,1. Untuk derajat bebas atau degree of freedom (df) = n

(Jumlah sampel) - 2 adalah 66 didapatkan nilai rewne Sebesar 0,2012.

Adapun hasil

penelitian ini dengan menggunakan SPSS 25 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Pengelolaan Pendapatan
Correlations

pengukuran uji validitas terhadap variabel

dalam

Pengel

olaan

X1.1 X1.1 Penda

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X15 X1.6 X1.7 X1.8 X19 O 1 patan

X1.1 Pearson 1 .113 414 - .334 .283 .109 .287 .319 .053 .201 476"

Correlatio .033 ”

n

Sig. (2- .358 .000 .787 .005 .019 .374 .018 .008 .668 .100 .000

tailed)

N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.2 Pearson 113 1 .444 132 .467 .510 .292 .418 .354 .404 .273 625"

Correlatio

n

Sig. (2- .358 .000 .284 .000 .000 .016 .000 .003 .001 .024 .000

tailed)

N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.3 Pearson 414 444 1 .050 .286 .404 .436 .467 .449 .019 .220 623"

Correlatio

n

Sig. (2- .000 .000 .686 .018 .001 .000 .000 .000 .875 .071 .000

tailed)

N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.4 Pearson - .132 .050 1 - - .168 .236 .060 .000 .422 289

Correlatio  .033 .081 .047

n

Sig. (2- .787 .284 .686 509 .702 .170 .053 .625 .997 .000 .017

tailed)
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Sig. (2- .668 .001 .875 .997 .000 .001 .024 .000 .000 171 .000

tailed)

N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.11 Pearson 201 273 .220 .422 .098 .182 .321 .323 .396 .168 1 .543"

Correlatio

n

Sig. (2- .100 .024 .071 .000 .425 .136 .008 .007 .001 .171 .000

tailed)

N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Pengelolaan Pearson 476 625 .623 .289 .664 .644 .663 .808 .786 .561 .543 1

Pendapatan  Correlatio

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .017 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Pengelolaan Pengeluaran
Correlations
Pengelol
aan
Pengelu
X2.1 X2.2 X23 X2.4 X25 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 aran

X2.1 Pearson 1 .364" .262° .095 .139 .416™ .205 -.082 .236 420"
Correlation
Sig. (2- .002 .031 .443 .258 .000 .094 .505 .052 .000
tailed)
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X2.2 Pearson .364" 1 .481" .420" .166 .492" .270" .284" .309" .696™
Correlation
Sig. (2- .002 .000 .000 .177 .000 .026 .019 .010 .000
tailed)

N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
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Pengelolaan Pearson 420" 696" .582" .677" .642" .785" 576" .637" .662" 1
Pengeluaran Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Berinvestasi Syariah
Correlations
Keputusan
Berinvesta
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 si Syariah
Y1 Pearson 1 135 242" 131 -.051 .077 .338"
Correlation
Sig. (2-tailed) 271 047 287 680  .533 .005
N 68 68 68 68 68 68 68
Y2 Pearson 135 1 .408™ 198 .379" .258" .668™
Correlation
Sig. (2-tailed) 271 001  .106 .001  .033 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
Y3 Pearson 242" 408" 1 208 .307 .389" 724"
Correlation
Sig. (2-tailed) .047 .001 .089 .011 .001 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
Y4 Pearson 131 .198 .208 1 121 .037 .501™
Correlation
Sig. (2-tailed) 287 106  .089 327 762 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
Y5 Pearson -.051 379" 307" 121 1 .298" .651™
Correlation
Sig. (2-tailed) .680 .001 .011 .327 .014 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
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Y6 Pearson 077 258" 389"  .037 .298 1 594"
Correlation
Sig. (2-tailed) 533 033 .001 .762  .014 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
Keputusan Pearson 338" 668" 7247 5017 651" 594" 1
Berinvestasi Correlation
Syariah Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000  .000
N 68 68 68 68 68 68 68
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25
1) Hipotesis
Ho : Instrumen penelitian tidak valid.
H: : Instrumen penelitian valid.
2) Kiriteria Pengujian
a.) \]ika rhitung < rtabe|, Hj_ dlt0|ak
b)  Jika rhitung > Ftabel, H1 diterima.
3) Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian validitas di atas, data
menunjukkan butir pernyataan untuk variabel Pengelolaan

Pendapatan (X1), Pengelolaan Pengeluaran (X:), dan Keputusan
Berinvestasi Syariah (Y) seluruhnya menghasilkan nilai rhiwng lebih
besar daripada rwe 0,2012 sehingga H: diterima dan dapat

disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah valid. Hal ini
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berarti bahwa instrumen penelitian dapat mengukur dengan tepat

dan cermat.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat
nilai cronbach’s alpha. Pada penelitian ini pengujian dilakukan terhadap
68 responden dengan memberikan 26 pertanyaan dengan tingkat
signifikansi 10% atau 0,100. Adapun hasil pengukuran uji reliabilitas
terhadap variabel dalam penelitian ini dengan menggunakan SPSS 25

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengelolaan Pendapatan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

823 11
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pengelolaan Pengeluaran
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

810 9
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Berinvestasi Syariah
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

615 6
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25
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1) Hipotesis
Ho : Instrumen penelitian tidak reliabel.
H: : Instrumen penelitian reliabel.
2) Kriteria Pengujian
a) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6, Hi ditolak.
b) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, Hi diterima.
3) Kesimpulan
Dari hasil wuji reliabilitas menggunakan SPSS 25,
didapatkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing 0,823 untuk
variabel Pengelolaan Pendapatan (Xi1), 0,810 pada variabel
Pengelolaan Pengeluaran (Xz), dan 0,615 pada variabel Keputusan
Berinvestasi Syariah (Y). Nilai tersebut seluruhnya lebih besar
daripada 0,6 sehingga Hs diterima dan dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian adalah reliabel. Hal ini berarti bahwa
instrumen penelitian mampu mengukur dengan konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel
independen dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Metode

yang digunakan untuk uji normalitas pada penelitian ini adalah dengan
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun hasil uji normalitas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 68
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.65194442
Most Extreme Differences  Absolute .076
Positive .056
Negative -.076
Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25
1) Hipotesis
Ho : Data tidak berdistribusi normal.
H. : Data berdistribusi normal.
2) Kiriteria Pengujian
a) Jika nilai signifikansi (Sig.) < alpha, Hi ditolak.
b) Jika nilai signifikansi (Sig.) > alpha, Hi diterima.
3) Kesimpulan
Dari hasil uji normalitas menggunakan SPSS 25,

didapatkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,200. Nilai tersebut
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lebih besar dari alpha 0,100 sehingga H; diterima dan dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Artinya data dalam
penelitian ini berasal dari populasi yang normal.
b.  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelasi antar variabel independen dengan menggunakan nilai
tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factory). Adapun hasil
pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas Data
Coefficients?®

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 7.142 2,511 2.845 .006

Pengelolaan .198 .048 430  4.157 .000 .839 1.192

Pendapatan

Pengelolaan .231 .070 339 3.272 .002 .839 1.192

Pengeluaran

a. Dependent Variable: Keputusan Berinvestasi Syariah

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25
1) Hipotesis
Ho : Ada multikolinearitas.

H; : Tidak ada multikolinearitas.
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2) Kiriteria Pengujian
a) Jikatolerance > 1 dan VIF > 10, H; ditolak.
b) Jika tolerance <1 dan VIF < 10, Hi diterima.
3) Kesimpulan
Dari hasil uji multikolinearitas, didapatkan nilai tolerance
sebesar 0,839 dan nilai VIF sebesar 1,192. Nilai tolerance lebih
kecil dari 1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga H; diterima
dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas. Artinya
tidak ada korelasi antar variabel independen pada penelitian ini.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
terjadi ketidaksamaan varian dari residual yang diamati dalam sebuah
model regresi. Metode yang digunakan untuk uji heteroskedastisitas
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Glejser. Adapun
hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas Data
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.008 1.591 1.891 .063
Pengelolaan Pendapatan -.047 .030 -.208 -1.561 .123
Pengelolaan Pengeluaran .024 .045 .072 .545 .588

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25
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1) Hipotesis
Ho : Ada heteroskedastisitas.
H: : Tidak ada heteroskedastisitas.
2) Kriteria Pengujian
a) Jika nilai signifikansi (Sig.) < alpha, Hi ditolak.
b) Jika nilai signifikansi (Sig.) > alpha, Hi diterima.
3) Kesimpulan
Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS 25,
didapatkan nilai signifikansi (Sig.) variabel Pengelolaan Pendapatan
(X1) dan Pengelolaan Pengeluaran (Xz) masing-masing sebesar
0,123 dan 0,588. Nilai tersebut lebih besar daripada alpha 0,100
sehingga H; diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada
masalah heteroskedastisitas. Artinya varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain adalah tetap.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan variabel independen terhadap variabel dependen.
Adapun hasil analisis pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.16 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.142 2511 2.845 .006
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Pengelolaan Pendapatan .198 .048 430 4,157 .000
Pengelolaan Pengeluaran .231 .070 .339 3.272 .002

a. Dependent Variable: Keputusan Berinvestasi Syariah

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan data di atas dapat diperoleh hasil persamaan regresi
yaitu: Y= 7,142 + 0,198 X; + 0,231 X, + e. Sesuai dengan persamaan garis
regresi yang dihasilkan di atas, maka model regresi tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (nilai mutlak Y) sebesar 7,142 artinya apabila variabel
Pengelolaan Pendapatan (X1) dan Pengelolaan Pengeluaran (X2) bernilai
tetap, maka Keputusan Berinvestasi Syariah (Y) sebesar 7,142,

b. Nilai koefisien regresi Pengelolaan Pendapatan (X1) sebesar 0.198 artinya
jika variabel independen lainnya bernilai tetap dan pengelolaan
pendapatan mengalami kenaikan 1%, maka Keputusan Berinvestasi
Syariah (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.198.

c. Nilai koefisien regresi Pengelolaan Pengeluaran (X;) sebesar 0.231
artinya jika variabel independen lainnya bernilai tetap dan pengelolaan
pengeluaran mengalami kenaikan 1%, maka Keputusan Berinvestasi
Syariah (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.231.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji Statistik T)

Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk menunjukkan

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.
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Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai thiwng dengan tapel

ataupun nilai signifikan dengan alpha. Untuk derajat bebas atau degree

of freedom (df) = n (jumlah sampel) - 2 = 66 dengan alpha 0,100

didapatkan nilai twape Sebesar 1,66827. Adapun hasil uji statistik t pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17 Hasil Uji Statistik T (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 7.142 2.511
Pengelolaan Pendapatan .198 .048
Pengelolaan Pengeluaran 231 .070

a. Dependent Variable: Keputusan Berinvestasi Syariah

Standardized
Coefficients

Beta

430
.339

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25

1) Hipotesis

Ho : Variabel independen tidak berpengaruh secara parsial

terhadap variabel dependen.

2.845
4.157
3.272

Sig.
.006
.000
.002

H: : Variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap

variabel dependen.

2) Kiriteria Pengujian

a) Jika nilai thiwng < twber atau nilai signifikansi (Sig.) > alpha, H;

ditolak.

b) Jika nilai thiung> twner atau nilai signifikansi (Sig.) < alpha,, H:

diterima.
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3) Kesimpulan

Dari hasil uji parsial variabel Pengelolaan Pendapatan (X1),
didapatkan bahwa nilai thiung 4,157 lebih besar daripada tiapel
1,66827 dengan nilai signifikansi 0,000 < alpha 0,100. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima yang berarti ada
pengaruh variabel Pengelolaan Pendapatan (X;) terhadap
Keputusan Berinvestasi Syariah (Y).

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji parsial variabel
Pengelolaan Pengeluaran (X), didapatkan bahwa nilai thitung 3,272
lebih besar daripada tiupe 1,66827 dengan nilai signifikansi 0,002 <
alpha 0,100. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima yang berarti ada pengaruh variabel Pengelolaan
Pengeluaran (Xz) terhadap Keputusan Berinvestasi Syariah ().

b. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik f pada dasarnya dilakukan untuk menunjukkan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan  (bersama-sama). Pengujian ini  dilakukan  dengan
membandingkan nilai Fniung dengan Frper ataupun nilai signifikan dengan
alpha. Nilai Feaberdengan dfi = k (jumlah variabel bebas) = 2 dan df;=n

(jJumlah sampel) - k (jumlah variabel bebas) = 66 dengan alpha 0,100
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adalah sebesar 2,38. Adapun hasil uji statistik f pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Uji Statistik F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 336.331 2 168.166 23.198 .000°
Residual 471.198 65 7.249
Total 807.529 67

a. Dependent Variable: Keputusan Berinvestasi Syariah

b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Pengeluaran, Pengelolaan Pendapatan

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25
1) Hipotesis
Ho : Variabel bebas tidak berpengaruh secara simultan terhadap
variabel terikat.
H: : Variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap
variabel terikat.
2) Kriteria Pengujian
a) Jika nilai Fhitung < Franer atau nilai signifikansi (Sig.) > alpha, Hi
ditolak.
b) Jika nilai Fniwng >Fraver atau nilai signifikansi (Sig.) < alpha, H:
ditolak.
3) Kesimpulan
Dari hasil uji simultan di atas, didapatkan bahwa nilai Fhitung
23,198 lebih besar daripada Funer 2,38 dengan nilai signifikansi

0,000 < alpha 0,100. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H:
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diterima yang berarti ada pengaruh variabel Pengelolaan
Pendapatan (X1) dan Pengelolaan Pengeluaran (X) secara bersama-
sama terhadap Keputusan Berinvestasi Syariah ().
Koefisien Korelasi (R)
Koefisien korelasi digunakan untuk mengukur kuatnya
hubungan antara variabel X dan Y. Adapun hasil pengujian koefisien
korelasi pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6452 416 .399 2.692

a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Pengeluaran, Pengelolaan
Pendapatan

b. Dependent Variable: Keputusan Berinvestasi Syariah

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,645. Nilai tersebut berada dalam interval 0,600 -
0.799 yang berarti bahwa tingkat hubungan antara variabel Pengelolaan
Pendapatan (X1), Pengelolaan Pengeluaran (X;), dan Keputusan
Berinvestasi Syariah (Y) dinyatakan kuat.
Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
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Adapun hasil pengujian koefisien determinasi pada penelitian ini
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .645% 416 .399 2.692

a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Pengeluaran, Pengelolaan
Pendapatan
b. Dependent Variable: Keputusan Berinvestasi Syariah
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,416. Hal ini berarti bahwa besarnya pengaruh
variabel Pengelolaan Pendapatan (X1) dan Pengelolaan Pengeluaran (X>)
terhadap Keputusan Berinvestasi Syariah (Y) adalah 41,6%. Sedangkan
sisanya sebesar 58,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada
dalam penelitian ini.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan

keuangan syariah yang dipecah menjadi 2, yaitu pengelolaan pendapatan dan

pengelolaan pengeluaran terhadap keputusan berinvestasi syariah. Berikut ini

adalah pembahasan dari hasil penelitian yang telah diperoleh:
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1. Pengaruh Pengelolaan Pendapatan (Xi1) terhadap Keputusan
Berinvestasi Syariah (Y)

Variabel pengelolaan pendapatan (Xi1) menunjukkan nilai thiung >
traver Yaitu 4,157 > 1,66827 dengan tingkat signifikansi < alpha yaitu 0,000 <
0,100. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima. Hal
ini berarti bahwa variabel pengelolaan pendapatan (Xi) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan berinvestasi syariah
(Y).

Hasil ini sesuai dengan asumsi peneliti bahwasannya pengelolaan
pendapatan seseorang akan memengaruhi keputusannya dalam berinvestasi
syariah. Terlebih jika seseorang memiliki pendapatan yang cukup besar dan
pengetahuan mengenai ekonomi Islam, serta mempunyai kesadaran yang
tinggi akan pentingnya manfaat investasi untuk masa yang akan datang,
maka keputusan seseorang untuk berinvestasi syariah akan semakin kuat.

Lalu dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriarianti (2018)
diperoleh bahwa perilaku keuangan seperti mengelola pendapatan dan
pengeluaran berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan berinvestasi.
Semakin baik pengelolaan pendapatan dan pengeluaran seseorang, maka
semakin baik pula pengambilan keputusan untuk berinvestasi seseorang

tersebut !

! Baiq Fitriarianti, “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Pendapatan
terhadap Keputusan Berinvestasi,” dalam Seminar Nasional | Universitas Pamulang (Pamulang, 2018).
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2. Pengaruh Pengelolaan Pengeluaran (X;) terhadap Keputusan
Berinvestasi Syariah (Y)

Variabel pengelolaan pengeluaran (X2) menunjukkan nilai thiwng >
traver Yaitu 3,272 > 1,66827 dengan tingkat signifikansi < alpha yaitu 0,002 <
0,100. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima. Hal
ini berarti bahwa variabel pengelolaan pengeluaran (Xz) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan berinvestasi syariah
(Y).

Hasil ini sesuai dengan asumsi peneliti bahwasannya pengelolaan
pengeluaran seseorang akan memengaruhi keputusannya dalam berinvestasi
syariah meskipun seseorang akan lebih mengutamakan kebutuhan serta
keinginannya. Jika seseorang dapat mengelola pengeluaran dengan baik
tanpa membelanjakan uang untuk hal yang tidak bermanfaat dan memiliki
kebiasaan menabung, tentu seseorang tersebut tidak akan ragu untuk
memutuskan berinvestasi syariah dan mengalokasikan pengeluarannya untuk
hal tersebut.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam
penelitian Fitriarianti (2018) diperoleh bahwa perilaku keuangan seperti
mengelola pendapatan dan pengeluaran berpengaruh secara signifikan

terhadap keputusan berinvestasi. Semakin baik pengelolaan pendapatan dan
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pengeluaran seseorang, maka semakin baik pula pengambilan keputusan
untuk berinvestasi seseorang tersebut 2.

3. Pengaruh Pengelolaan Pendapatan (X;) dan Pengelolaan Pengeluaran
(X2) terhadap Keputusan Berinvestasi Syariah (Y)

Berdasarkan pengujian secara simultan ditunjukkan nilai F hitung >
Fraper Yaitu 23,198 > 2,38 dengan tingkat signifikansi < alpha yaitu 0,000 <
0,100. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan Ho ditolak dan H: diterima. Hal
ini berarti bahwa variabel pengelolaan pendapatan (X;) dan pengelolaan
pengeluaran (Xz) mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan
terhadap variabel keputusan berinvestasi syariah ().

4. Hubungan Pengelolaan Pendapatan (X:) dan Pengelolaan Pengeluaran
(X2) terhadap Keputusan Berinvestasi Syariah (Y)

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,645 yang berarti bahwa tingkat
hubungan antara variabel pengelolaan pendapatan (X;) dan pengelolaan
Pengeluaran (Xz) dengan Keputusan Berinvestasi Syariah (Y) dinyatakan
kuat karena berada dalam interval 0,600 - 0.799.

5. Besar Pengaruh Pengelolaan Pendapatan (X;) dan Pengelolaan
Pengeluaran (X>) terhadap Keputusan Berinvestasi Syariah (Y)
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,416. Hal ini berarti bahwa

variabel pengelolaan pendapatan (X:) dan pengelolaan pengeluaran (X2)

2 Baiq Fitriarianti, “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Pendapatan
terhadap Keputusan Berinvestasi,” dalam Seminar Nasional | Universitas Pamulang (Pamulang,
2018).”
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secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap Keputusan
Berinvestasi Syariah (Y) sebesar 0,416 atau 41,6%. Sedangkan sisanya
sebesar 100% - 41,6% = 58,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel

yang ada dalam penelitian ini.



